BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Isu imigrasi menjadi polemik bagi pemerintahan Amerika Serikat. Maka dari
itu, Donald Trump sebagai presiden Amerika Serikat memutuskan untuk membuat
kebijakan yang akan mengelola dan menghentikan arus imigrasi. Imigrasi dimata
Trump lebih banyak menimbulkan kerugian daripada keuntungan. Kerugian menurut
Trump yaitu penyebaran dan penggunaan narkotika di kalangan warga negara Amerika
Serikat meningkat, menyempitnya lahan kerja untuk warga negara, serta tingkat
kejahatan meningkat. Kebanyakan imigran yang masuk ke Amerika Serikat tidak
melalui jalur yang resmi tetapi melalui jalur ilegal. Jalur ilegal yang biasa ditempuh
oleh imigran yaitu jalur perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko. Jalur sepanjang
3.145 km dimanfaatkan para imigran untuk menyeberang masuk ke Amerika Serikat.
Meski sudah didirikan pagar di sepanjang tiga negara bagian AS, yaitu Arizona,
California, dan New Mexico, namun para imigran dapat melaui celah-celah yang ada
pada negara bagian, Texas. Sehingga Trump berencana membangun pagar perbatasan

di Texas, dan berencana mengganti pagar lama dengan yang baru.

Implementasi kebijakan Donald Trump diteliti penulis melalui model
implementasi kebijakan oleh VVan Meter dan Van Horn. Model ini membantu penulis
untuk mengetahui keberhasilan dari kebijakan yang diterapkan Trump. Hasil yang
didapatkan penulis dari implementasi kebijakan Trump oleh VVan Meter dan Van Horn
yaitu bahwa implementasi kebijakan pembangunan tembok melalui arahan executive
order 13767 ternyata tidak mencapai keberhasilan. Alasannya antara lain, sumber daya
finansial yang terhambat, kerjasama dan komunikasi antara para pelaksana tidak
selaras, serta sikap dari pelaksana yang tidak sejalan. Meski gagal, Trump tetap terus
mendorong semua agen pelaksana untuk dapat mengimplementasikan kebijakan ini

sebagai upaya pengendalian imigrasi ilegal di Amerika Serikat. Sehingga beberapa saat
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kemudian pembangunan tembok/pagar di perbatasan dapat terwujud. Namun tidak
lama setelah itu, Amerika Serikat mengalami pergantian presiden yang mengakibatkan
terbengkalainya kebijakan imigrasi tersebut yang kemudian akan dianggap sebagai
kettidakberhasilan implementasi kebijakan.

Sama halnya dengan pemberantasan narkoba, yang dinilai Trump dapat
terwujud seiring dengan pembangunan tembok perbatasan. Namun pada kenyataannya,
perang melawan narkoba telah terjadi sejak tahun 1970 hingga saat ini. Penurunan
masuknya narkoba memang sempat menurun, tetapi setelah beberapa tahun kembali

terjadi peningkatan jumlah barang yang disita dan juga jumlah korban tewas.

Kebijakan yang diambil Trump juga menimbulkan dampak, baik bagi
pemerintahan Amerika Serikat maupun bagi Meksiko sebagai negara yang berbatasan
langsung dengan AS di darat. Terjadinya government shutdown merupakan akibat dari
kekukuhan Trump dalam mengimplementasian kebijakan pembangunan tembok di
perbatasan. Selain itu, hubungan Amerika Serikat dan Meksiko juga sempat memanas,
namun hal ini tidak berlangsung lama karena inisiasi dari kedua negara untuk menjalin

perjanjian kerjasama tahun 2019.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis sadar masih banyak hal yang perlu dikembangkan
sehingga pembahasan penelitian ini dapat mencapai hasil yang lebih komprehensif.
Penelitian ini, murni ditulis hanya untuk pengembangan ilmu Hubungan Internasional.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mengkaji permasalahan isu imigrasi
Amerika Serikat dengan metode-metode impementasi kebijakan atau metode analisis
lainnya. Saran yang diberikan penulis untuk peneliti selanjutnya yaitu menggali lebih
dalam mengenai dampak dalam bidang lainnya bagi hubungan Amerika Serikat dan
Meksiko.

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai implementasi kebijakan ini, penulis
mempunyai saran yang mungkin akan berguna. Penulis menyarankan agar kedepannya

dalam mengimplementasikan kebijakan, negara tidak perlu turut mengacungkan jari
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kepada negara lain. Negara dapat melakukan diplomasi dengan negara tersebut dan
kemudian akan tercipta kesepakatan yang dapat menguntungkan kedua belah pihak.

Sehingga menghindari perseteruan dengan negara tetangga seharusnya bisa dilakukan.

Dinda Septiani, 2025

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN DONALD TRUMP DALAM PENANGANAN ISU IMIGRASI DAN 84
PERBATASAN AMERIKA SERIKAT-MEKSIKO

UPN Veteran Jakarta, Fakultas IImu Sosial dan lImu Politik, Hubungan Internasional
[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id]



	BAB VI
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2  Saran


